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ABSTRACT

In today’s rapidly evolving digital era, organizations must
remain responsive to shifting market dynamics and advances
in technology. This study examines how digital technology and
organizational agility influence corporate governance. Using
a gquantitative approach, data were gathered through a survey
distributed to respondents involved in managing information
technology. The data collected were analyzed using simple
regression to evaluate the relationships among the variables.
The findings reveal that digital technology positively
contributes to strengthening governance structures, improving
operational efficiency, and supporting data-driven decision-
making. Agility is also shown to play a crucial role in fostering
governance that is more adaptive and flexible in responding to
change. Together, these two factors reinforce one another and
support strategic technology management within a dynamic
business environment. Overall, the results enrich the literature
on governance and provide practical insights for organizations
undergoing digital transformation to become more adaptive,
accountable, and sustainable.

ABSTRAK
Dalam era digital yang terus berkembang, organisasi
dihadapkan pada tantangan untuk tetap responsif terhadap
dinamika pasar dan perkembangan teknologi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh teknologi digital dan
agility terhadap tata kelola dalam perusahaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
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memiliki peran dalam pengelolaan teknologi informasi. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi
sederhana untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital berpengaruh
positif dalam memperkuat struktur tata kelola, meningkatkan
efisiensi operasional, serta pengambilan keputusan yang
berbasis data. Sementara itu, agility juga terbukti berperan
penting dalam menciptakan tata kelola yang lebih adaptif dan
fleksibel dalam menghadapi perubahan. Kedua faktor ini saling
melengkapi dalam mendukung pengelolaan teknologi yang
strategis di tengah lingkungan bisnis yang dinamis. Temuan ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur tata kelola

serta menjadi panduan praktis bagi perusahaan dalam
menghadapi transformasi digital secara lebih adaptif,

akuntabel, dan berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Pada masa lalu, tata kelola sering dianggap sebagai domain corporate governance
yang berfokus pada akuntabilitas manajemen terhadap pemegang saham. Namun seiring
perkembangan pesat dalam teknologi informasi, paradigma tata kelola telah mengalami
perluasan: TI kini dipandang bukan sekadar alat pendukung, melainkan bagian strategis
dari struktur pengelolaan organisasi. Dalam konteks ini, organisasi modern cenderung
mengadopsi kerangka kerja tata kelola TI internasional, seperti COBIT 2019 (ISACA,
2019) dan ISO/IEC 38500 (direaffirmasi 2021), untuk menetapkan kebijakan, struktur
keputusan, kontrol, dan mekanisme pengawasan atas penggunaan T1 secara komprehensif
dan konsisten.

Perubahan ini menunjukkan bahwa teknologi informasi telah beralih dari sekadar
peran pendukung menjadi komponen penting dalam tata kelola perusahaan. Dengan
meningkatnya kompleksitas bisnis dan teknologi, tata kelola berfungsi untuk memastikan
bahwa proses-proses terkait Tl berjalan secara efektif, efisien, dan mampu mendorong
tercapainya tujuan strategis organisasi. Sambamurthy et al. (1999) menyatakan bahwa
tata kelola mencakup struktur kewenangan dan kebijakan yang mengatur kegiatan
teknologi informasi di dalam organisasi.

Seiring kemajuan teknologi, perusahaan kini dihadapkan pada tantangan dan
peluang baru. Digitalisasi dan transformasi digital telah mengubah cara perusahaan
menjalankan operasional dan melayani pelanggan. Teknologi seperti cloud computing,
big data, sensor, dan kecerdasan buatan membuka jalan bagi efisiensi dan inovasi,
menuntut organisasi untuk mampu beradaptasi secara cepat. Di sinilah konsep agility atau
kelincahan organisasi menjadi penting untuk dikuasai.Tidak semua perusahaan mampu
menunjukkan kelincahan dalam menghadapi perubahan. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Worldwide Quality Assurance (APAC) pada tahun 2019, hanya 27%
responden yang menganggap perusahaannya gesit. Salah satu hambatan utama adalah
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budaya organisasi yang cenderung mempertahankan status quo dan kurang mendukung
inovasi. Akibatnya, perusahaan sulit menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan
yang terjadi pada era digital.

Di Indonesia, tantangan digitalisasi tidak hanya terbatas pada sisi internal
perusahaan, tetapi juga pada infrastruktur dan kesiapan masyarakat. Beberapa wilayah
masih mengalami keterbatasan akses sinyal, kurangnya perangkat teknologi, dan
rendahnya literasi digital. Pemerintah melalui berbagai lembaga seperti Kementerian
Koperasi dan UKM telah melakukan berbagai inisiatif untuk mendukung proses
digitalisasi ini, termasuk pelatihan, penguatan komunitas, dan promosi digital. Hal ini
peran tata kelola menjadi sangat krusial. Tata kelola yang baik tidak hanya memastikan
penggunaan teknologi secara optimal, tetapi juga menjaga keseimbangan antara investasi
teknologi dan kebutuhan untuk tetap fleksibel. Keputusan strategis di masa lalu dalam
pengelolaan teknologi dapat menjadi hambatan jika tidak disesuaikan dengan dinamika
bisnis di masa sekarang. Oleh sebab itu, memahami hal ini menjadi sangat penting sejauh
mana digitalisasi dan agility bisnis berkontribusi terhadap penguatan tata kelola informasi
di perusahaan.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi bertindak sebagai
katalisator penting bagi efisiensi dan inovasi organisasi. Kajian Vial (2019) dan Verhoef
et al. (2021) menjelaskan bahwa digitalisasi mendorong perubahan sistemik pada model
bisnis, proses, dan kapabilitas organisasi sehingga membuka peluang baru dalam
pengembangan produk, layanan, serta nilai yang diciptakan organisasi. Selain itu,
tinjauan literatur dan penelitian empiris seperti yang dilakukan Queiroz et al. (2018) dan
Tallon et al. (2019), menyoroti bagaimana teknologi digital menciptakan peluang baru
dalam pengembangan produk dan layanan. Di sisi lain Agility, studi sistematis oleh Tallon
et al. (2019) serta Lu dan Ramamurthy (2023) menekankan pentingnya agility untuk
menjawab dinamika lingkungan bisnis yang cepat berubah. Namun, masih terbatas studi
yang mengaitkan secara langsung antara digitalisasi, agility bisnis, dan tata kelola dalam
satu kerangka konseptual dan empiris.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upayanya untuk mengintegrasikan
variabel digitalisasi dan agility bisnis sebagai faktor penentu dalam peningkatan tata
kelola. Penelitian ini tidak hanya menawarkan pendekatan teoritis tetapi juga memberikan
bukti empiris tentang bagaimana kombinasi kedua faktor tersebut berdampak terhadap
efektivitas tata kelola. Selain itu, konteks penelitian yang dilakukan di Indonesia, dengan
segala tantangan khasnya, memberikan kontribusi baru terhadap literatur manajemen
teknologi di negara berkembang.

2. KAJIAN LITERATUR
Tata Kelola
Tata kelola T1 yang efektif memerlukan sistem yang dirancang dengan baik,
mudah dipahami, dan transparan, guna memastikan nilai maksimal bagi pemangku
kepentingan serta meningkatkan peran dewan dan eksekutif dalam mengawasi
pemanfaatan Teknologi informasi (Bailey et al., 2014). De Haes, Van Grembergen, dan
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Debreceny (2020) menyatakan bahwa tata kelola teknologi informasi yang efektif harus
mampu memastikan bahwa setiap investasi teknologi informasi sejalan dengan tujuan
organisasi, risiko terkait teknologi informasi dikelola dengan baik, serta akuntabilitas
atas pemanfaatan teknologi informasi dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, tata
kelola teknologi informasi terbukti meningkatkan kinerja organisasi ketika strategi bisnis
dan strategi digital dapat diintegrasikan secara tepat (Henderson et al., 2023). Dengan
penerapan kerangka kerja yang sesuai, tata kelola teknologi informasi  membantu
organisasi menyelaraskan arah teknologi dengan sasaran bisnisnya. Tata kelola teknologi
informasi tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi secara efisien, tetapi juga
pada bagaimana teknologi dapat mendorong pertumbuhan organisasi. Dalam
implementasinya, tata kelola teknologi informasi memastikan bahwa teknologi
informasi dimanfaatkan untuk mendukung tujuan strategis perusahaan serta bahwa
penggunaan dan hasilnya memiliki akuntabilitas yang jelas.
Agility

Agility merujuk pada kemampuan untuk bergerak dengan lincah dan cepat serta
mengambil keputusan secara cepat namun tetap bijaksana. Akar atau asal usul kelincahan
berasal dari produksi tangkas dan ini adalah konsep yang telah disajikan selama beberapa
tahun kemudian. Produksi tangkas telah diterima sebagai strategi sukses oleh produsen
yang mempersiapkan mereka untuk Kkinerja yang luar biasa (Wyman (2018)
mendefinisikan kelincahan organisasi sebagai ‘'kapasitas perusahaan untuk dapat
beradaptasi tanpa batas tanpa harus melakukan perubahan radikal.
Digital Teknologi

Unruh dan Kiron (2017) menjelaskan digitalisasi sebagai proses restrukturisasi
sistem ekonomi, institusi, dan masyarakat yang terjadi melalui penyebaran teknologi
digital. Digitalisasi berkembang dari sekadar evolusi teknis menjadi fenomena yang
memengaruhi berbagai jenis organisasi. Interaksi antara dunia fisik dan digital kini
semakin erat dan menuntut kolaborasi yang sinergis, sehingga perusahaan manufaktur
pun dapat bertransformasi menjadi entitas digital, seperti dalam konsep Industri 4.0 (Linz
etal., 2017). Transformasi ini dapat diwujudkan melalui integrasi Internet of Things and
Services ke dalam proses industri serta pemanfaatan analisis dan pengelolaan data sebagai
sumber keunggulan kompetitif.

Akibatnya, banyak perubahan yang didorong oleh digitalisasi bersifat disruptif
dan mampu mengubah struktur industri secara menyeluruh (Matzler et al., 2016).
Perusahaan yang sebelumnya mendominasi pasar kini menghadapi pendatang baru yang
mendefinisikan ulang industri tradisional (Linz et al., 2017). Di saat yang sama,
pelanggan memperoleh akses informasi yang lebih luas melalui internet dan memiliki
lebih banyak pilihan saluran untuk memenuhi kebutuhannya (Linz et al., 2017).

294



295

JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume 5 No 2 December 2025
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Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis

Hipotesis merupakan asumsi awal yang dirumuskan berdasarkan teori atau
fenomena tertentu dan bertujuan untuk diuji kebenarannya dalam sebuah penelitian.
Hipotesis dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang bisa diuji secara empiris,
biasanya melalui data atau pengukuran statistic. Berdasarkan kerangka penelitian diatas,
maka penulis berasumsi untuk mengambil hipotesis adapun uraiannya :
H1 : Digital teknologi berpengaruh positif terhadap tata kelola
H2 . Agiliti berpengaruh positif terhadap tata kelola

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan survei yang
bertujuan untuk menguji pengaruh teknologi digital dan agility terhadap tata kelola
teknologi informasi pada industri perbankan konvensional di Kota Bandung. Industri
perbankan dipilih karena merupakan sektor yang paling terdorong untuk mengadopsi
digitalisasi secara masif, memiliki tingkat regulasi tata kelola Tl yang ketat, serta
beroperasi dalam lingkungan bisnis yang sangat dinamis sehingga membutuhkan tingkat
agility yang tinggi. Oleh karena itu, bank konvensional menjadi konteks yang tepat untuk
menguji hubungan antara digital technology, agility, dan tata kelola T1I.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai yang bekerja pada bank
konvensional di Kota Bandung. Namun, penelitian tidak melibatkan keseluruhan populasi
karena keterbatasan akses serta sifat industri perbankan yang cukup sensitif dalam
memberikan data internal. Oleh karena itu, penentuan sampel dilakukan dengan
menggabungkan metode purposive sampling dan convenience sampling. Purposive
sampling digunakan karena penelitian hanya melibatkan pegawai bank yang memenuhi
kriteria tertentu sesuai kebutuhan variabel penelitian, yaitu memiliki masa kerja minimal
satu tahun, terlibat langsung atau tidak langsung dalam penggunaan sistem digital, serta
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memahami proses kerja berbasis teknologi informasi. Adapun convenience sampling
diterapkan karena penyebaran survei dilakukan secara daring melalui Google Form
kepada pegawai bank yang bersedia berpartisipasi sebagai responden. Jumlah sampel
yang berhasil dikumpulkan adalah sebanyak 30 responden. Jumlah ini ditetapkan
berdasarkan pertimbangan metodologis maupun kondisi lapangan. Secara metodologis,
penelitian eksploratif dapat menggunakan jumlah sampel minimal 30 responden,
sebagaimana dianjurkan Sekaran & Bougie (2016), terutama pada penelitian dengan
tujuan mengidentifikasi hubungan awal antarvariabel. Selain itu, penentuan sampel juga
dapat dijelaskan menggunakan pendekatan Slovin dengan tingkat kesalahan 18-20%,
yang umum digunakan dalam penelitian eksploratif dengan populasi sangat besar seperti
industri perbankan. Dari sisi teknis, keterbatasan akses terhadap pegawai bank
menjadikan 30 responden sebagai jumlah yang realistis dan representatif untuk
preliminary study tanpa mengurangi kualitas analisis.

Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan mendistribusikan kuesioner
melalui Google Form kepada para pegawai bank konvensional di Bandung selama
rentang waktu 1 Desember 2024 hingga 30 Juli 2025. Instrumen tersebut berisi
serangkaian indikator yang dirancang untuk menilai bagaimana responden memandang
teknologi digital, agility, serta tata kelola teknologi informasi. Untuk memastikan bahwa
data yang terkumpul dapat dipercaya, dilakukan pengujian validitas menggunakan
korelasi Pearson dengan batas signifikansi <0,05. Selain itu, reliabilitas instrumen juga
diuji melalui Cronbach Alpha guna menilai tingkat konsistensi jawaban.

Selanjutnya, data yang telah terkumpul diolah menggunakan aplikasi SPSS
dengan menerapkan analisis regresi berganda untuk menilai sejauh mana teknologi digital
dan agility memengaruhi tata kelola TI. Analisis tersebut mencakup uji t untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel secara parsial, uji F untuk menilai pengaruh keduanya
secara bersama-sama, serta perhitungan koefisien determinasi (R?) guna mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Tahapan analisis
dilakukan berdasarkan prosedur yang dijelaskan oleh Sekaran (2017), meliputi proses
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan pengecekan kembali kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Berdasarkan demografi responden, berjenis kelamin pria sebanyak 16 orang atau
53%, sedangkan responden wanita berjumlah 14 orang atau 47%. Dari latar belakang
pendidikan perguruan tinggi sebanyak 29 orang atau 97%, sementara hanya 1 orang
atau 3% yang berpendidikan terakhir SMA. Dari segi usia, di atas 25 tahun, berada pada
usia produktif dan matang secara pengalaman kerja. Responden memiliki masa kerja
lebih dari 5 tahun, yang mencerminkan bahwa mereka memiliki pemahaman dan
pengalaman yang cukup terhadap lingkungan kerja serta sistem tata kelola di perusahaan
mereka.
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Statistik Deskriptif

Tabel 1 Statistik Deskriptif

No| Variabel || [Minimum|Maximum|Mean|Std. Deviation]
1_|Pigital Teknologil30| 3.00 | 5000 [47.67]

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, diketahui bahwa jumlah responden untuk
masing masing variabel adalah sebanyak 30 orang. Variabel Digital Teknologi memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 47,67 dengan standar deviasi 1,24, menunjukkan persepsi
responden yang sangat tinggi terhadap penggunaan teknologi digital dengan sebaran data
yang rendah. Variabel Agility memiliki rata-rata 37,53 dan standar deviasi 1,33, yang
juga mencerminkan tingkat agility organisasi yang tinggi dan konsisten di antara
responden. Sementara itu, variabel Tata kelola memiliki rata-rata 4,83 dengan standar
deviasi 0,46, menunjukkan bahwa tata kelola berada pada kategori sangat baik dengan
persepsi yang relatif seragam di antara responden..

Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Berdasarkan tabel Case Processing Summary, seluruh responden berjumlah 30
orang (100%) dan datanya valid, tanpa ada yang dikeluarkan, sehingga analisis dilakukan
secara penuh tanpa kehilangan data. Hal ini meningkatkan keakuratan hasil analisis. Pada
uji Reliability Statistics, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,803 menunjukkan instrumen
cukup reliabel karena melebihi batas minimum 0,70. Namun, nilai Alpha berdasarkan
item standar sebesar 8,015 tidak valid secara statistik dan disertai peringatan adanya
kovarians negatif antar item, yang mengindikasikan kesalahan seperti belum dilakukan
reverse coding. Dengan demikian, meskipun nilai reliabilitas tampak tinggi, validitasnya
perlu ditinjau ulang dengan memeriksa kembali struktur item instrumen.

Pembahasan
Peran Teknologi Digital dalam Tata Kelola

Tabel 2 Analisis Regresi Linier

value)

Konstania (mercept)| 79792 | 6528 | | 12216 | 000 |
] DependentVarible: Takebn |

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa teknologi digital
berpengaruh positif dan signifikan ternadap tata kelola T1. Nilai koefisien regresi sebesar
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1,847 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan satu
satuan dalam penggunaan teknologi digital akan meningkatkan kualitas tata kelola TI
sebesar 1,847 satuan. Temuan ini dinilai signifikan secara statistik karena nilai p yang
dihasilkan berada jauh di bawah ambang signifikansi 0,05.

Tabel 3 Koefisien Determinasi

Model Summary E Adjusted R Square||Std. Error of the Estimate

Nilai R Square sebesar 0,658 mengindikasikan bahwa 65,8% perubahan pada tata
kelola dapat diterangkan oleh variabel teknologi digital. Adapun 34,2% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap variasi tata kelola dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Almulla dan Alotaibi (2022) yang
menunjukkan bahwa transformasi digital secara signifikan meningkatkan kualitas tata
kelola sektor publik. Temuan ini konsisten dengan penelitian Kurniawan et al. (2020)
yang mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi digital secara optimal dapat
meningkatkan efisiensi serta akuntabilitas dalam praktik tata kelola organisasi. Selain itu,
menurut Bharadwaj et al. (2013), digitalisasi memungkinkan organisasi untuk
memperkuat strategi operasional melalui integrasi teknologi, yang pada gilirannya
mendorong transparansi, efektivitas pengambilan keputusan, efisiensi proses, serta
kualitas pengawasan. Hasil studi ini secara empiris menegaskan bahwa penerapan
teknologi digital memiliki hubungan yang erat dengan perbaikan tata kelola, baik dari sisi
struktur, proses pengambilan keputusan, efisiensi operasional, maupun akuntabilitas.
Peran Agility dalam Tata Kelola

Tabel 4 Analisis Regresi Linier

e i s [ ] 8

Konstana (mercept) 70732 | 6628 | | 12215] 000 |
T Gepondent Vario Tatakeon |

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa agility berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tata kelola TI. Hal ini tercermin dari koefisien regresi
sebesar 0,693 serta nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa peningkatan satu satuan pada agility akan meningkatkan kualitas tata kelola TI
sebesar 0,693 satuan. Karena nilai p berada jauh di bawah batas signifikansi 0,05, maka
secara statistik dapat ditegaskan bahwa agility memiliki peran nyata dalam meningkatkan
kualitas tata kelola.
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Tabel 5 Koefisien Determinasi

E Adjusted R Square||Std. Error of the Estimate

w2551

Nilai R Square sebesar 0,586 mengindikasikan bahwa agility mampu menjelaskan
58,6% variasi yang terjadi pada tata kelola, sementara 41,4% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa agility memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap
pembentukan dan perubahan tata kelola dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wibowo dan Prasetyo (2019) yang

mengungkapkan bahwa organisasi yang mampu beradaptasi dan merespons perubahan
dengan cepat (agile) cenderung memiliki tata kelola yang lebih fleksibel dan efektif.
Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Fitriani dan Nurhidayat (2022), yang
menunjukkan bahwa agility merupakan faktor strategis yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas tata kelola, khususnya di tengah tantangan disrupsi digital.

Lebih lanjut, Goldman, Nagel, dan Preiss (1995) menjelaskan bahwa agility
merupakan karakteristik penting yang harus dimiliki organisasi modern agar mampu
bertahan dan tetap kompetitif di lingkungan yang dinamis dan penuh ketidakpastian.
Agility memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan strategi maupun teknologi dengan
cepat sesuai perubahan kebutuhan. Dalam kaitannya dengan tata kelola, organisasi yang
agile biasanya lebih adaptif dalam proses pengambilan keputusan, lebih siap menghadapi
perubahan, serta mampu meningkatkan efektivitas pengawasan dan efisiensi dalam
pengelolaan teknologi informasi. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan
dukungan empiris bahwa agility memiliki keterkaitan yang kuat dengan kualitas tata
kelola organisasi. Agility berperan dalam memperkuat struktur tata kelola, mendukung
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan adaptif, serta meningkatkan efektivitas
dalam proses kerja dan pengawasan organisasi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berperan
penting dalam memperkuat tata kelola teknologi informasi. Semakin optimal penggunaan
teknologi digital, maka semakin baik pula tata kelola yang dapat diterapkan dalam
organisasi. Teknologi digital mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif,
mempercepat proses kerja, dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas.

Agility atau kelincahan organisasi juga terbukti berkontribusi secara signifikan
terhadap kualitas tata kelola. Organisasi yang memiliki kemampuan adaptif dan responsif
terhadap perubahan cenderung mampu membangun sistem tata kelola yang lebih
fleksibel, efisien, dan siap menghadapi dinamika lingkungan digital. Kedua variabel
tersebut, baik teknologi digital maupun agility, memiliki keterkaitan yang erat dengan
tata kelola yang baik. Kombinasi keduanya memberikan dasar yang kuat bagi organisasi
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untuk mewujudkan tata kelola teknologi informasi yang modern, responsif, dan
berkelanjutan. Organisasi disarankan untuk terus mendorong penerapan teknologi digital
secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam semua lini kerja, agar proses tata kelola dapat
berlangsung secara lebih efektif, efisien, dan terukur.

Peningkatan agility organisasi perlu menjadi perhatian, baik melalui peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, fleksibilitas struktur kerja, maupun penyederhanaan
proses bisnis, agar organisasi mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan
tantangan eksternal. Penting bagi organisasi untuk membangun integrasi antara teknologi
digital dan nilai-nilai agility dalam perencanaan strategis, agar mampu mewujudkan tata
kelola yang tidak hanya kuat secara struktural, tetapi juga adaptif terhadap transformasi
digital yang terus berkembang. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan
variabel lain yang relevan seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau sistem
pengendalian internal, guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang
faktor-faktor yang memengaruhi tata kelola teknologi informasi.
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